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MOTTO 

 

• Only behaviour woman can life forever 
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lurus. (QS. Hud : 56)
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ABSTRAKSI 

 

ANALISIS PESAN  SABAR DALAM PROGRAM KISAH RELIGI RADIO 

RETJO BUNTUNG BERJUDUL “CAMAR YANG PULANG” 

Oleh: Dias Senja Juniko 

Sebagai salah satu media massa, radio memiliki cirri dan karakteristik 
berbeda dengan media massa lainnya. Radio berbeda dengan surat kabar yang 
merupakan media cetak, juga dengan film yang bersifat mekanik optic, 
Dibandingkan denga telivisi yang juga merupakan media elektronik, radio juga 
berbeda karena sifatnya audio sementara televise sifatnya audio visual. Siara radio 
dapat didengarkan tanpa harus menghentikan aktivitas selain itu radio juga 
menimbulkan theatre of Mind, dengan hal ini pendengar diharapkan untuk 
mengidentifikasi suasana berdasarkan suara dari seorang penyiar. Untuk itulah, 
peneliti tertarik untuk meneliti sebuah program dari Radio Retjo Buntung 
Yogyakarta bernama Kisah Religi dengan judul “Camar yang Pulang”. 

Untuk mengetahui pesan yang terkandung dibalik beberapa dialog, maka 
peneliti menggunakan analisis semiotik yang mengacu pada teori Roland Barthes 
yaitu penekanan pada teks berinteraksi dengan pengalaman personal dan cultural 
penggunanya. Selanjutnya dikembangkan melalui gagasan tentang dua tatanan 
pertandaan. Pada penelitian ini yang termasuk dalam ruang lingkup penelitiannya 
adalah penekanan teks dan interaksi dalam program radio tersebut. Analisis 
semiotika digunakan pada analisis media dengan asumsi media dikomunikasikan 
oleh seperangkat tanda, dan radio adalah salah satu media komunikasi yang sangat 
efektif dalam penyampaian pesan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pembahasan skripsi yang 

berjudul “Analisis pesan Sabar dalam Program Kisah Religi Retjo Buntung 

berjudul Camar yang Pulang”. Peneliti akan memberikan penjelasan dan 

pembatasan istilah, yaitu: 

1. Analisis 

Secara bahasa,analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

untuk mengetahui keadaan sebenarnya sebab musabab dan duduk 

perkaranya)1. 

Penulis menjadikan analisis sebagai cara dalam penelitian tentang 

pesan sabara dalam kisah religi Retjo Buntung. Penelitian ini akan 

menelaah lebih lanjut mengenai sifat-sifat sabar yang terkandung dalam 

kisah religi ini. 

2. Pesan 

Pesan merupakan ide atau gagasan yang disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan baik secara tertulis, lisan atau isyarat demi 

mencapai tujuan dari pesan tersebut. 

                                                           
1 Sri sukesi Adiwimarta, Adi Sunaryo, dkk, Kamus Besar bahasa Indonesia edisi ketiga, 

(Jakarta : Balai Pustaka, 2005), hlm. 43. 
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Berdasarkan pengertian di atas tentang pengertian pesan, maka penulis 

mendefinisikan pesan pada penelitian ini adalah sesuatu yang disampaikan 

melalui media radio kepada pendengar agar pesan yang disampaikan bisa 

mendapat respon baik secara sikap maupun lisan. 

3. Sabar  

Sabar secara umum adalah bertahan dalam menghadapi cobaan.Kata 

“sabar/as-shabru” yang telah diadopsi ke dalam Bahasa Indonesia, 

awalnya dari Bahasa Arab2.Secara terperinci sabar itu menahan jiwa dari 

mendongkol, menahan lisan dari berkeluh kesah dan marah serta menahan 

anggota badan dari melakukan perbuatan-perbuatan yang diharamkan. 

4. Program 

Program adalah hasil dari rancangan mengenai usaha yang telah 

disusun sedemikian rupa oleh seseorang atau suatu kelompok. 

5. Kisah Religi Radio Retjo Buntung Berjudul “Camar Yang Hilang” 

Salah satu program unggulan di Radio Retjo Buntung yang berbasic 

sandiwara radio.Kisah Religi dalam pembahasan ini mengangkat tentang 

tema kehidupan social, lingkungan, bermasyarakat dan mengambil nilai-

nilai kebaikan disetiap serinya.Kisah Religi tayang setiap Senin sampai 

Jumat, pukul 09.00 & 21.00 WIB. 

                                                           
2Said bin Ali Wahf bin Wahf al-Qahthany, Indahnya Kesabaran (Solo: Pustaka At – 

Tibyan, 2011), hlm. 14. 
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Camar Yang Pulang merupakan salah satu judul kisah religi radio 

Retjo Buntung yang disiarkan pada tanggal 17 – 21 September 

2012.Program ini merupakan salah satu unggulan karena sampai saat ini 

beberapa radio di Yogyakarta jarang yang mengemas dalam bentuk 

sandiwara.Kisah religi juga dikemas dengan bentuk percakapan sederhana 

dan mudah dipahami oleh pendengar. 

Berdasarkan batasan-batasan pengertian di atas, penelitian 

iniakanmeneliti pesan sabar yang disampaikan melalui dialog naskah kisah 

religiberjudul “Camar Yang Pulang” yang disiarkan pada tanggal 17-21 

September 2012. Pada naskah itu nantinya akan dijelaskan bagian-bagian 

dialog yang mengandung pesan sabar. 

B. Latar Belakang Masalah  

Setelah berkembangnya media massa cetak, radio sebagai media massa 

suara lahir untuk menyempurnakan penyampaian pesan yang lebih cepat 

melalui media elektronik. Teknologi yang terus berkembang memberikan 

perkembangan juga terhadap radio yang pada ciptaan teknologi terakhir, radio 

bisa diakses melalui telpon seluler atau perangkat pintar 

(smartphone).Sehingga tidak perlu lagi membawa perangkat radio yang besar 

beserta antenanya. Meskipun budaya konsumsi media audio-visual menjadi 

tren yang sangat diminati masyarakat Indonesia, namun radio masih menjadi 

media informasi, hiburan dan komunikasi yang dapat dikonsumsi atau 

dinikmati saat seseorang sedang melakukan aktifitas lain. 
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Fungsi radio tidak terlepas dari fungsi media massa yang salah satunya 

adalah menghibur. Hiburan yang disajikan beragam, seperti musik dan 

sandiwara atau drama. Musik dan lagu selalu stabil disukai para pecinta radio 

karena setiap unsure kehidupan akan selalu menarik dinyanyikan dalam 

sebuah lagu terutama tentang cinta. Hal ini berbeda dengan sandiwara atau 

drama radio yang terkenal hingga kemudian sempat vakum.Hal ini tentunya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kondisi sosial, tren, dan 

kekreatifitasan para pelaku media radio untuk menciptakan drama radio yang 

menarik. 

Beberapa radio di Yogyakarta yang sampai saat ini masih memproduksi 

sandiwara radio adalah radio Geronimo “Kos-Kosan Gayam” dan radio Retjo 

Buntung. Disini penulis melakukan penelitian dengan mendengarkan pula 

program Kos – Kosan Gayam di radio Geronimo. Dari kedua program di 

stasiun yang berbeda ini penulis menemukan perbedaan yakni program Kos – 

Kosan Gayam mempunyai segmentasi anak muda, karena pengemasan baik 

dari dialog, tokoh maupun alur ceritanya menggunakan bahasa yang biasa 

dipakai oleh rata-rata mahasiswa di Yogyakarta.Selain itu kisah – kisah yang 

diangkat adalah kehidupan mahasiswa-mahasiswa perrantauan yang sedang 

menempuh pendidikan di Yogyakarta.Oleh karena itu program ini sangat 

digemari pendengarnya dilihat dari jumlah iklan yang disiarkan cukup 

banyak.Sedangkan program kisah religi mempunyai segmentasi pendengar 

umum.Kisah yang diangkat adalah konflik-konflik yang biasanya timbul 

dalam kehidupan keluarga, persahabatan dan percintaan.Dalam konflik 
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tersebut biasanya terdapat nilai-nilai hikmah yang bisa diambil sebagai 

pelajaran hidup.Jadi, semua kalangan bisa mendengarkan tanpa terjadi 

kesalahpahaman bahasa yang digunakan. 

Disamping menemukan perbedaan dari program kisah religi di radio 

Retjo Buntung dengan program senada di radio lain, penulis juga bisa 

mengambil kesamaaan, yakni keduanya mempunyai banyak pendengar. 

Dengan kata lain program sandiwara radio memang sangat disukai oleh 

masyarakat. Oleh karena itu radio memanfaatkan mommen ini sebagai sarana 

menyampaikan pesan kepada pendengar.Pada dasarnya radio mempunyai 

fungsi utama yaitu menghibur dan menyampaikan informasi atau 

pesan.Sebagai produk yang disukai banyak orang dan mampu menarik banyak 

perhatian, kisah religi ini menjadi media efektif untuk penyampaian pesan dan 

salah satunya adalah pesan sabar yang disampaikan dalam kisah religi “Camar 

Yang Hilang”. 

Sabar adalah sebuah akhlak yang tertinggi diantara sekian banyak akhlak 

jiwa. Sebuah akhlak yang berusaha menghalangi seseorang melakukan 

tindakan tidak terpuji.Hal ini merupakan salah satu daya kejiwaan yang hanya 

denganNyalah jiwa bisa tegak berjalan lurus3. Dalam kaitannya dengan 

pelaku, sabar bisa dibagi menjadi tiga bagian, yakni sabar untuk mengerjakan 

perintah Allah dan ketaatan kepada Allah, sabar untuk meninggalkan perintah 

maksiat dan yang bertentangan dengan perintah allah sehingga dia tidak 

terjerumus di dalamnya dan sabar atas berbagai ketentuan yang telah 

                                                           
3 Ibn Al-Qayyim, Al Jauziyah, .Kemuliaan Sabar dan Keagungan Syukur  (Yogyakarta:  

Mitra Pustaka, 2005). hlm 6 



6 
 

 

ditetapkan oleh Allah kepadanya tanpa keluh kesah4. Bab kesabaran juga 

tercantum dalam Al-Quran surat Al-‘Ashr ayat 2-3. 

 

“Sesungguhnya manusia itu benar – benar berada dalam kerugian, 

kecuali orang – orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya mentapi kesabaran” (QS.Al-‘ashr : 2-3)5 

Dalam ayat ini bisa ditafsirkan Allah mengabarkan kepada semua 

manusia tentang hikmah lengkap dengan sumpah (qasam) yang menguatkan 

hal itu.Dikatakan juga menurut pendapat seorang tokoh yaitu Abu ‘Utsman 

bahwa, “Orang-orang sabar adalah yang bisa membiasakan dirinya memerangi 

segala sesuatu yang dilarang oleh Allah”6. Kesabaran adalah suasana batin 

seseorang ditimpa musibah dan dia menghadapinya dengan senang layaknya 

orang yang sedang mendapatkan sirama kebahagiaan.Artinya tetap beribadah 

kepada Allah baik diwaktu ada musibah maupun tidak. Dalam keadaan sehat, 

ia senantiasa bersyukur sementara dalam kondisi sakit ia bersabar. Karena 

dalam judul ini berlaku dalam konteks ketika musibah sudah datang maka 

tidak ada lagi yang bisa melapangkan hati kecuali kesabaran itu sendiri. 

                                                           
4Ibid. Hlm 40 
5Departemen Agama RI, MUSHAF AL-QUR'AN TERJEMAH, terj. Yayasan 

Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an (Jakarta: Al-Huda Kelompok Gema Insani, 2002), hlm. 602. 
6Ibn Al-Qayyim, Al Jauziyah, .Kemuliaan sabar dan keagungan syukur , hlm. 7. 
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Selain itu batasan sabar adalah apabila seseorang tidak mengingkari 

takdir.Adapun sikap yang dipertlihatkan dalam menghadapi sebuah musibah 

itu walaupun bernada keluhan maka hal itu tidak menafikan kesabaran. Dalam 

Al-Quran surat Shad ayat 44, Allah berfirman tentang kisah nabi Ayyub 

tentang sebuah kesabaran: 

 

“Sesungguhnya kami dapati dia (A7yyub) seorang yang sabar” 

(QS. Shad :44) 

Oleh karena itu sikap sabar harus dimiliki setiap orang. Pelajaran tentang 

sabar ini dapat diteladani salah satunya caranya dengan mengambil hikmah 

dari sandiwara radio kisah religi radio Retjo Buntung Yogyakarta berjudul 

”Camar Yang Pulang”. 

Sebagi program serial yang disukai dan mendapatkan respon yang baik 

dari pendengar, ”Camar Yang Hilang” tentu dapat mengantarkan pesan-pesan 

dakwah dan edukatif kepada para pendengar, khususnya mengenai pesan 

sabar. Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji bagaimana pesan sabar yang 

disampaikan melalui kata-kata dalam dialog tokoh-tokoh sandiwara kisah 

religi ”Camar Yang Hilang” radio Retjo Buntung yang diputar pada tanggal 

17-21 September 2012. 

 

C. Rumusan Masalah 

                                                           
7Departemen Agama RI, MUSHAF AL-QUR'AN TERJEMAH, terj. Yayasan 

Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an (Jakarta: Al-Huda Kelompok Gema Insani, 2002), hlm. 457. 
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Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana pesan sabar yang berupa kata-kata 

disampaikan melalui dialog dalam program kisah religi radio Retjo Buntung 

berjudul ”Camar Yang Hilang” yang diputar tanggal 17-21 September 2012. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis dan menjelaskan dialog-dialog yang 

mengandung unsur pesan sabar dalam Kisah Religi berjudul “Camar 

Yang Pulang”. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dalam prakteknya di media massa dan khususnya media hiburan, 

penelitian ini dapat berguna sebagai pertimbangan dalam menyampaikan 

suatu pesan melalui dialog, sebagai salah satu upaya alternatif untuk 

mengefektifkan penyampaian pesan melalui program radio. 

Selain itu juga dapat digunakan sebagai contoh dalam perencanaan 

materi penyampaian pesan sabar secara efektif oleh komunikator kepada 

komunikan atau dalam kaitannya dengan skripsi ini adalah para 

pendengar radio. 

Sedangkan secara teoritis, penulis mengharapkan penelitian ini 

dapat mengembangkan telaah pembelajaran dibidang ilmu komunikasi, 
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terutama di Fakultas Dakwah, jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

dalam penyampaian pesan melalui dialog sandiwara atau drama yang 

disiarkan melalui radio. 

E. Kajian Pustaka  

Dalam kajian pustakan ini, peneliti mengkaji skripsi berkenaan penelitian 

yang pernah ada sebelumnya.Maka peneliti mendapatkan hasil tentang 

penelitian mengenai penyampaian pesan melalui media radio. 

Skripsi saudara Ali Mughni yang telah melakukan penelitian berjudul 

“Dakwah Islamiyah melalui Media Radio”8. Penelitian ini menjelaskan 

bagaimana pesan dakwah disampaikan melalui media radio, namun disini 

peneliti hanya menjelaskan deskripsi secara luas mengenai penyampaian 

pesannya saja. Serta penelitian yang dilakukan oleh Arief Yunanto yang telah 

melakukan penelitian dengan judul “Penyiaran Lentera Hikmah sebagai Media 

Dakwah dan Informasi”9.Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan media 

penyiaran sebagai usaha untuk mengkomunikasikan seruan, ajakan dan 

penerangan tentang pesan – pesan yang berkaitan dengan Islam. 

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Ali Mughni ini dijelaskan 

beberapa metode yang digunakan media radio supaya pesan – pesan dakwah 

bisa efektif diterima oleh pendengar. Akan tetapi dalam penelitian ini pesan 

yang disampaikan masih bersifat universal dalam artian luas tentang apa saja 

yang dipelajari dalam Islam. 

                                                           
8Ali Mughfin, Dakwah Islamiyah melalui Media Radio, (Yogyakarta : skripsi Fakultas 

Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2007) 
9Arief Yunanto, Penyiaran “Lentera Hikmah” sebagai Media Dakwah dan Informasi, 

(Yogyakarta : skripsi Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2003) 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saudara Yunanto lebih focus 

ke bagaimana sebuah radio mengemas suatu program yang bernafaskan islam, 

agar pesan – pesan dakwah islam tersampaikan kepada pendengar.  

Dari kedua referensi yang relevan tersebut, penulis bisa membandingkan 

penelitian yang penulis lakukan dan kajian pustaka yang dijadikan penulis 

sebagai bahan rujukan.Penelitian milik Ali Mughfi tentang radio dijadikan 

sebagai media penyampaian pesan, adapun yang dikemukakan oleh Arief 

Yunanto adalah tentang pengemasan program radio dalam menyampaikan 

ajaran – ajaran islam. Sedangkan penulis lebih konsentrasi terhadap peran 

radio dalam menyampaikan pesan dakwah yaitu sabar. 

Acuan pustaka lainnya yang penulis jadikan referensi adalah BAB II, 

pasal 3 Undang – undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2002 tentang 

penyiaran, mengenaiasas, tujuan, fungsi dan arah penyiaran media, yaitu 

penyiaran diselenggarakan dengan tujuan untuk memperkukuh integrasi 

nasional, terbinanya watak dan jati diri bangsa yang beriman dan bertakwa, 

mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan kesejahteraan umum, dalam 

rangka membangun masyarakat yang mandiri, demokratis, adil dan sejahtera 

serta menumbuhkan industri penyiaran indonesia10. 

Kisah Religi berjudul “Camar Yang Hilang” memiliki tujuan yang 

mengacu pada pasal 3 undang – undang Republik Indonesia tentang 

penyiaran, yaitu terbinanya watak dan jati diri bangsa yang beriman dan 

bertakwa melalui pesan sabar yang disampaikan dalam cerita ini.Dimana 

                                                           
10 Hasan Asy’ari Oramahi, Jurnalistik Radio, (Jakarta: Erlangga, 2012) hlm. 150 
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peran media dalam membangun kepribadian yang baik terhadap masyarakat 

sangat penting. 

Didalam penelitian ini, penulis menggunakan dua teori dari ahli yang 

mengkaji bidang teori semiotika adalah Ferdinand de Saussure dan Charles 

Sanders Pierce Keduanya memiliki persamaan yaitu mencari representasi yang 

mewakili realitas. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Sabar 

Sabar adalah pilar kebahagiaan seorang manusia. Dengan kesabaran 

itulah seorang manusia akan terjaga dari kemaksiatan, konsisten 

menjalankan ketaatan dan tabah dalam menghadapi berbagai macam 

cobaan. Selain itu Allah pun menjadikan sabar sebagai sebab untuk 

mencapai kedudukan tertinggi yaitu kepemimpinan dalam hal agama11. 

Dalilnya adalah firman Allah :“Dan Kami menjadikan di antara mereka 

(Bani Isra’il) para pemimpin yang memberikan petunjuk dengan titah 

Kami, karena mereka mau bersabar dan meyakini ayat – ayat Kami”12. 

Adapun macam – macam sabar dalam menghadapi masalah di dunia ini 

dibedakan menjadi beberapa jenis, yakni: 

 

 

 
                                                           

11Taisir Lathfil Mannaan, hal. 375 
12Departemen Agama RI, MUSHAF AL-QUR'AN TERJEMAH, terj. Yayasan 

Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an (Jakarta: Al-Huda Kelompok Gema Insani, 2002), hlm. 418. 
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a. Sabar untuk taat kepada Allah 

Bahwa dalam ketaatan itu terdapat kesulitan yang dirasakan hati dan 

badan, maka dibutuhkan kesabaran.13 Allah berfirman dalam Al – quran 

durat Ali Imran ayat 200 :“Hai orang – orang yang beriman, 

bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu. 

b. Sabar dalam menuntut ilmu 

Syaikh Nu’man mengatakan, “Betapa banyak gangguan yang harus 

dihadapi oleh seseorang yang berusaha menuntut ilmu.Maka dia harus 

bersabar untuk menahan rasa lapar, kekurangan harta, jauh dari keluarga 

dan tanah airnya”.14 

c. Sabar dalam mengamalkan ilmu 

Syeikh Nu’man mengatakan, “Dan orang yang ingin beramal dengan 

ilmunya juga harus bersabar dalam menghadapi gangguan yang 

dihadapannya. Apabila dia melaksanakan ibadah kepada Allah menuruti 

syariat yang diajarkan Rasulullah niscaya akan ada ahlul bida’wal ahwa 

( pelaku bid’ah dan pengekor hawa nafsu ) yang menghalagi 

dihadapinnya. Demikian pula orang – orang bodoh yang tak kenal agama 

kecuali ajaran warisan nenek moyang mereka.15 

d. Sabar dalam berdakwah 

Sifat sabar dalam macam ini adalah sebagaimana dikatakan 

Waraqah bin Naufal kepada Nabi Muhammad SAW, “Tidaklah ada 

                                                           
13Abu Sahla, Pelangi Kesabaran, hlm. 3 
14Ibid, hlm. 5 
15Taisrul wushul, hlm. 13 
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seorangpun yang datang membawa ajaran sebagaimana yang kamu 

bawa melainkan pasti disakiti orang”.16Dengan demikian orang yang 

berdakwah mengajak kepada Agama Allah harus sabar menghadapi 

gangguan yang timbul karena sebab dakwahnya, karena pada saat itu ia 

tengah menempati posisi sebagaimana para Rasul. 

e. Sabar dari hal-hal yang diharamkan oleh Allah 

Manusia dalam hal ini harus menahan diri untuk tidak melakukan 

hal – hal yang diharamkan oleh Allah. Karena nafsu amarah senantiasa 

mengajak untuk melakukan hal yang buruk, maka hendaklah manusia 

mennyabarkan nafsunya, seperti dusta dan curang dalam muamalat, 

memakan harta dengan cara yang batil, seperti riba, berzina, minum 

minuman keras, mencuri dan dosa besar lainnya yang serupa17. 

f. Sabar terhadap takdir Allah 

Hal ini berkaitan dengan tauhid Rububbiyah, karena sesungguhnya 

pengaturan makhluk dan menentukan takdir atas mereka adalah 

termasuk dari tuntutan Rububbiyah Allah SWT.18Pada dasarnya takdir 

manusia yang menyenangkan dan tidak menyenangkan. Takdir yang 

sesuai dengan keinginan inilah termasuk kategori yang menyenangkan 

dan patut disyukuri. Syukur juga merupakan ketaatan dan sabar dalam 

ketaatan jenis kesabaran yang pertama. 

                                                           
16Abu Sahlan, Pelangi Kesabaran, hlm. 6 
17Ibid, hlm. 7 
18Ibid, hlm. 8 
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Sedangkan takdir yang tidak menyenangkan yakni tidak sesuai 

dengan apa yang diinginkan manusia, seperti ujian yang menimpa diri, 

harta, keluarga dan masyarakatnya. Termasuk kedalam rukun iman 

adalah kita meyakini adanya takdir atau ketetapan dari Allah ta’ala. 

Terdapat 2 macam takdir yang menimpa manusia, yang berupa 

kesenangan dan berupa kesedihan serta musibah. Pada jenis pertama 

wajib bersyukur, dengan bersyukur Allah akan tambahkan nikmat-Nya. 

Adapun yang kedua maka kita wajib bersabar. Dan keduanya (bersyukur 

dan bersabar) merupakan amalan ibadah yang memiliki nilai pahala di 

sisi Allah ta’ala19. 

Dua macam jenis kesabaran dalam menghadapi takdir Allah diatas 

dapat ditarik kesimpulan, bahwa ujian itu banyak macamnya dan perlu 

dihadapi dengan kesabaran.Hendaklah manusia bisa menahan nafsunya 

dari menampakkan kekecewaan terhadap takdir Allah, baik dengan lisan, 

hati ataupun anggota badan lainnya20. 

Dalam Al – Quran juga diterangkan tentang jenis kesabaran terhadap 

takdir Allah, yakni surat Al – ahqaaf ayat 35 yang artinya, “Maka 

bersabarlah kamu seperti orang – orang yang mempunyai keteguhan 

hati dari Rasul – rasul telah bersabar dan janganlah kamu minta 

disegerakan (azab) bagi mereka”21. 

2. Radio Sebagai Media Penyampaian Pesan 

                                                           
19

 Ibn Al-Qayyim, Al Jauziyah, .Kemuliaan sabar dan keagungan syukur , hlm. 9 
20Syeikh Muhammad bin Shalih Al – Utsaimin, Syarah Riyadhus Shalihin,( Jakarta : Darus 
Sunnah 2005 ), hlm. 12 
21Departemen Agama RI, MUSHAF AL-QUR'AN TERJEMAH, terj. Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah Al-Qur'an (Jakarta: Al-Huda Kelompok Gema Insani, 2002), hlm. 507. 
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Perkembangan media komunikasi modern dewasa ini telah 

memungkinkan orang di seluruh dunia untuk dapat saling 

berkomunikasi.Hal ini dimungkinkan karena adanya berbagai media yang 

dapat digunakan sebagai sarana penyampaian pesan, salah satunya adalah 

radio. Radio merupakan salah satu bentuk media massa yang efisien dalam 

mencapai jumlah audiencenya yang sangat banyak.  

Radio adalah sarana penyebaran informasi berupa produk, budaya atau 

pesan yang memengaruhi dan mencermikan budaya dalam masyarakat22.  

Penyebaran informasi dari radio atau alat komunikasi massa yang lain juga 

disebut dengan Penyiaran. Penyiaran memiliki padanan kata broadcasting 

yang bmemiliki pengertian sebagaikegiatan pemancarluasan siaran melalui 

saran pemancaran dan saran baik di darat, laut maupun di antariksa23. 

Ada berbagai macam program radio di era sekarang terkait dengan 

kebiasaan masyarakat atau pendengar yang cenderung tidak suka acara 

yang monoton. Sebagai salah satu media yang efektif dalam penyampaian 

pesan, radio mempunyai variasi program yang digunakan dalam siaran 

diantaranya: 

a. Siaran Interaktif 

b. Talkshow 

c. Kuis 

d. Iklan Layanan Masyarakat 

e. Sandiwara/ Drama 

                                                           
22Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Media Grafika, 2002), hlm.14. 
23Ibid, hlm. 32 
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f. Dan lain – lain 

Pada point ini agar penyampaian pesan lebih fokus tertuju pada 

sasaran pendengar, maka dipilihlah sandiwara radio sebagai program yang 

paling efisien. Penyajian program ini yakni dengan melakukan drama 

sebagaimana layaknya kita menonton televisi, akan tetapi hanya dalam 

bentuk audio atau suara. Pendengar bisa mengeksplorasi imajinasi mereka 

secara lebih luas melalu peran, acting dan efek suara yang dilakukan oleh 

masing – masing tokoh. Program dapat disamakan dengan produk atau 

barang atau pelayanan. Dengan demikian, program adalah produk yang 

dibutuhkan orang sehingga mereka bersedia mengikutinya. Dalam hal ini 

terdapat suatu rumusan dalam dunia penyiaran yaitu program yang 

baikakan mendapatkan pendengar yang lebih besar, sedangkan acara yang 

buruk tidak akan mendapatkan pendengar. 

Bagian yang paling bertanggung jawab dalam mengelola program 

atau acara pada suatu stasiun penyiaran adalah departemen program. 

Bagian ini mempunyai tugas membawa audien kepada suatu stasiun 

penyiaran melalui berbagai programnya. Jika suatu program bisa menarik 

banyak audien dan jika program itu memiliki karateristik yang sesuai 

dengan kebutuhan pemasang iklan untuk mempromosikan produknya, 

maka media penyiaran bersangkutan akan mendapatkan pemasang iklan 

dan mendapatkan pemasukan. Dengan demikian, pendapatan dan prospek 

suatu media penyiaran sangat ditentukan oleh bagian program.   
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Bagian program bertugas merencanakan, memilih dan menyusun 

acara. Membuat rencana siaran berarti membuat konsep acara yang akan 

disuguhkan kepada audien. Menurut Pringle –Starr- McCavit, fungsi 

utama bagian program dapat dirumuskan sebagai berikut24 : 

a. The production of acquisition that will appeal to targeted 

audiences ( memproduksi dan membeli atau akuisisi program 

yang dapat menarik audien yang dituju ) 

b. The scheduling of programs to attracts the desired audiences ( 

menyusun jadwal penayangan program atau scheduling 

program untuk menarik audien yang diinginkan ) 

c. The production of acquisition of other programs to satisfy the 

public interest ( memproduksi layanan public dan promosi serta 

produksi iklan local ) 

d. The Production acquisition of other programs to satisfy the 

public interest ( produksi dan akuisisi program – program 

lainnya untuk memuaskan ketertariak public ) 

e. The generation of a profit for the station’s owners ( 

menciptakan keuntungan bagi pemilik media penyiaran ) 

Sedangkan bagian pengelola program siaran harus 

mempertimbangkan empat hal ketika merencanakan program siaran yang 

terkait dengan : 

                                                           
24

 Peter K. Pringle, Michael F. Starr, dkk., Electronic Media Management, (London, Focal Press 
1991) hlm. 101 
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a. Product artinya materi program yang dipilih haruslah yang baik 

dan diharapkan akan disukai audien yang dituju. 

b. Price artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi 

atau membeli program sekaligus menentukan tarif iklan bagi 

pemasang iklan yang berminat memasang iklan pada program 

bersangkutan. 

c. Place artinya kapan waktu siaran yang tepat bagi program 

tersebut. Pemilihan waktu siar tepat bagi suatu program akan 

sangat membantu keberhasilan program yang bersangkutan. 

d. Promotion artinya bagaimana memperkenalkan dan kemudian 

menjual acara itu sehingga dapat mendatangkan iklan dan 

sponsor. 

 

3. Tinjauan Tentang Drama 

Sebuah drama atau sandiwara terbentuk, dan dapat dipamerkan melalui 

berbagai media dengan melalui perencaan dan persiapan matang mengenai 

berbagai unsure penting di dalamnya. Berikut ini adalah unsur penting 

dalam sebuah drama atau sandiwara. 

a. Plot atau alur cerita 

Plot merupakan jalinan cerita, alur, atau kerangka awal hingga akhir 

yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang berlawanan.25 

b. Penokohan 

                                                           
25 Herman J. Waluyo, Drama: Teori dan Pengajarannya, (Yogyakarta: PT. Hanindita 

Graha Widya, 2002), 8. 
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Sama seperti manusia yang mempunya berbagai macam karakter 

dan watak, setiap tokoh dalam dalam drama juga mempunyai watak dan 

karakter masing-masing.Watak tokoh akan menjadi nyata terbaca dalam 

dialog dan catatan samping, jenis dan warna dialog akan 

menggambarkan watak tokoh itu26. Dalam drama watak tokoh bisa 

digambarkan melalui bentuk wajah, sikap dalam menghadapi masalah, 

gesture badan, bahasa tubuh, cara bicara, pakaian, dan lain sebagainya. 

c. Setting atau latar 

Herman J. Waluyo berpendapat bahwa setting biasanya meliputi 

tiga dimensi, yaitu : tempat, ruang, dan waktu. W.H. Hudson 

menyatakan bahwa setting adalah keseluruhan lingkungan cerita yang 

meliputi adat istiadat, kebiasaan, dan pandangan hidup27. Setting 

menjadi salah satu unsur penting karena memberikan nuansa dan masa 

pada sebuah cerita. 

d. Tema 

Tema merupakan gagasan pokok yang terkandung dalam 

drama.Tema berhubungan dengan premis dari drama tersebut yang 

berhubungan dengan nada dasar dari sebuah drama dan sudut 

pandangan yang dikemukakan oleh pengarangnya28. 

e. Dialog 

                                                           
26Ibid.,hlm. 14. 
27Ibid., hlm 23. 
28Ibid., hlm. 24. 
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Kekhasan dari gerne sastra ini adalah media dialog atau 

percakapan yang digunakan dalam penyampaiannya. Ciri khas suatu 

drama adalah naskah itu berbentuk cakapan atau dialog. Lebih lanjut 

lagi Herman J. Waluyo berpendapat bahwa ragam bahasa dalam dialog 

tokoh-tokoh drama adalah bahasa yang komunikatif dan bukan ragam 

bahasa tulis.29 Sebuah drama menjadi lebih hidup saat ada kalimat-

kalimat aktif yang diucapkan para tokohnya. Saat para tokoh dalam 

novel berdialog misalnya, para pembaca akan dapat membayangkan 

bagaimana ekspresi dan nada bicara mereka. Hal ini menjadikan sebuah 

kisah fiktif menjadi semakin hidup. Begitu juga dengan drama atau 

sandiwara radio. 

4. Dialog Sebagai Komunikasi Antar pribadi 

Dialog adalah komunikasi dua arah yang menghasilkan feedback baik 

berupa kata, sikap, atau bahasa tubuh. Kumar menyatakan bahwa efektifitas 

komunikasi antarpribadi mempunyai lima ciri, diantaranya30 : 

a. Keterbukaan  

Kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima 

dalam menghadapi hubungan antarpribadi. 

b. Empati  

                                                           
29Ibid., hlm. 20.  
30Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Grasindo Anggota Ikapi, 2004), 

hlm. 36 
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Merasakan apa yang dirasakan orang lain. Dengan merasakan apa yang 

dirasakan orang lain dapat memberikan saran atau pandangan 

berdasarakan pengalaman yang telah didapat. 

c. Dukungan  

Situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi berlangsung 

efektif. Salah satu cara yang dilakukan adalah memberikan umpan 

kepada pihak kedua untuk memberikan suatu pesan atau perkataan yang 

mampun menciptakan komunikasi dua arah. 

d. Rasa positif  

Seorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya, 

mendorong orang lain aktif berpartisipasi dan menciptakan situasi 

komunikasi kondusif  untuk interaksi yang efektif. 

e. Kesetaraan  

Pengakuan secera diam-diam bahwa kedua belah pihak 

menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk 

disumbangkan. Dalam hal ini adalah mengenai pengakuan perasaan 

bahwa kedua belah pihak mampu memberikan bantuan dan berguna 

satu sama lain. 

 

G. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini iadalah penelitian kulitatif yang memfokuskan pada 

kata-kata para tokoh dalam dialog naskah kisah religi berjudul “Camar Yang 

Hilang” seri 1-5 yang diputar di radio Retjo Buntung Yogyakarta pada tanggal 
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17-21 September 2012.Objek penelitian ini adalah penyampaian pesan sabar 

oleh tokoh dalam naskah tersebut.Sedangkan subjek penelitian ini adalah para 

tokoh dalam kisah religi “Camar Yang Hilang” sebagai agen penyampai 

pesan. 

1. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data penelitian utama penelitian ini adalah lima seri kisah 

religi “Camar Yang Hilang” yang masing-masing seri berdurasi tiga 

puluh menit. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang digunakan 

untuk mendukung analisis penelitian ini.Adapun data sekunder tersebut 

adalah buku, jurnal dan artikel. 

2. Teknik Penggumpulan data 

a. Dokumentasi 

Dalam pengumpulan data penelitian ini hanya menggunakan satu 

teknik saja yaitu dokumentasi.Sugiono menyatakan bahwa dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya dari seseorang.31Naskah kisah religi “Camar 

Yang Hilang” adalah catatan adat data yang didapat penulis dari radio 

Retjo Buntung. Karena radio tersebut yang memproduksi kisah religi 

“Camar Yang Hilang”. 

                                                           
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D(Bandung: 

Alfabeta,2009), hlm. 329. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab dengan informan.Untuk menunjang 

informasi mengenai kisah religi “Camar Yang Hilang” peneliti juga 

mewawancarai produser program tersebut. 

3. Analisis Data 

Dalam proses analisis data yang telah didapatkan penulis 

menggunakan analisis semiotik, yaitu ilmu yang mempelajari tanda-tanda 

yang digunakan manusia untuk berkomunikasi.32Danesi dalam bukunya 

menyatakan bahwa dalam berkomunikasi atau merepresentasikan hal 

tertentu, seseorang dapat menggunakan kata untuk menyampaikan pesan 

kepada orang lain33. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kata 

adalah salah satu tanda yang digunakan manusia untuk berkomunikasi 

dengan orang lain. Tidak hanya pada satu orang ke orang lain, namun pada 

lingkup yang lebih luas sebuah media massa juga menyampaikan pesan 

kepada masyarakat dalam berbagai bentuk produk media yang didalamnya 

terdapat kata-kata.  

Sesuai dengan penelitian ini yang memusatkan penelitian pada kata-

kata dalam naskah, berupa dialog-dialog tokoh kisah religi “Camar Yang 

Hilang” peneliti menggunakan analisis semiotik model Ferdinand de 

Saussure.  Saussure tertarik pada cara kompleks pembentukan kalimat dan 

cara bentuk-bentuk kalimat menentukan makna. Saussure menggambarkan 

                                                           
32 Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna (Yogyakarta: Jalasutra, 2012), hlm. 5. 
33Ibid.,hlm. 107. 
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tanda sebagai struktur biner, yaitu struktur yang terdiri dari dua bagian, 

yaitu bagian fisik seperti angka, symbol, kata dan sejenisnya yang 

disebutnya sebagai penanda. Sedangkan yang kedua adalah bagian 

konseptual yang disebutnya petanda34. 

 
 

X = Y 

X = penanda (= bagian fisik) 

 Y = petanda (= bagian konseptual)  

 

Dalam semiotika kontemporer “X” disebut teks yang di dalamnya 

terkandung percakapan, huruf, ujaran, puisi, mite, novel, program televisi, 

lukisan, teori ilmiah, komposisi musik, dan seterusnya.Sedangkan “Y” 

disebut pesan.35Menurut semiotik model Saussure ini sebuah tanda yang 

dikomunikasikan mengandung pesan tersendiri dalam sebuah percakapan, 

bacaan, novel, musik, nyanyian dan lain sebagainya. 

4. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan diuraikan dalam empat bab. Bab pertama adalah 

Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

eoritik, metode Penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah profile company Radio Retjo Buntung dan deskripsi 

umum tentang pembuatan serta proses produksi kisah religi.  Selanjutnya, 

                                                           
34Ibid.,hlm. 30. 
35Ibid.,hlm. 19. 
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pada bab ini, penulis akan memberikan bagian struktrual produksi program 

ini secara terperinci. Selain itu, dalam bab ini penulis akan memaparkan 

sinopsis dari kisah religi berjudul ”Camar Yang Pulang”.  

Bab ketiga akan membahas tentang pesan sabar yang terkandung 

dalam Program Kisah Religi berjudul ”Camar Yang Pulang” yang terdiri 

dari indentifikasi kalimat yang mengandung tanda yang merujuk pada 

pesan sabar dan analisis pesan sabar dalam tanda tersebut. 

Bab keempat adalah Penutup. Dalam bab ini memuat kesimpulan 

umum dari kajian skripsi, sekaligus saran-saran yang dari seluruh ulasan 

pembahasan skripsi ini dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian analisis tanda pada program Kisah Religi Radio Retjo 

Buntung berjudul “Camar yang Pulang”, dapat diambil hikmah mengenai 

pesan tanda yang disampaikan dalam  program  radio tersebut. Pada setiap 

dialog dan narasinya terdapat pesan – pesan yang menyampaikan pesan 

sabar kepada pendengar, sehingga pesan itu dapat mudah dipahami dan 

diterima oleh masyarakat. Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

antara lain : 

1. Dari hasil analisa yang dilakukan, penulis menemukan keutamaan 

sabar jika manusia mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari – hari 

serta ganjaran apa saja yang diperoleh dari sifat sabar, yakni : 

a. Mendapat jalan menuju surga 

b. Dibangunkan rumah di surga bernama Baitul Hamd 

c. Mendapatkan pertolongan dari Allah 

d. Mendapat shalawat, rahmat dan petunjuk dari Allah 

e. Sabar merupakan kunci kesuksesan seorang hamba 

f. Diberikan ganjaran tanpa batas 

g. Mendapat ampunan dari Allah 

h. Mendapatkan martabat tinggi di surga 
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2. Melalui analisis ini penulis bisa mengambil kesimpulan dari 

keseluruhan  jenis – jenis sabar yang paling utama pada Kisah Religi 

Radio Retjo Buntung berjudul “Camar yang Pulang” adalah : 

a. Sabar dalam beribadah 

b. Sabar ketika ditimpa musibah 

c. Sabar terhadap kehidupan dunia 

d. Sabar terhadap menghadapi maksiat 

e. Sabar dalam perjuangan di jalan Allah 

B. Saran 

Dari hasil analisis tersebut diatas, penulis merekomendasikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini, penulis membutuhkan kajian semiotika sebagai 

referensi yang relevan. Pada kajian semiotikaRoland Barthes hanya 

terdapat teori dan perspektif, sehingga sangat diperlukan penelitian 

semiotika penyiaran agar bisa memperlengkap kajian penyiaran terutama 

penyampaian pesan melalui radio. 

2.  Pada hasil penelitian ini, penulis mengharapkan adanya efek positif 

kepada pendengar untuk bisa menerapkan selanjutnya meningkatkan sifat 

sabar dalam menghadapi semua ketentuan yang sudah digariskan oleh 

Allah dan tidak cepat putus asa dalam berusaha di jalan Allah. 

3. Dalam kajian ini penulis juga mengharapkan kajian – kajian tentang 

program radio yang merupakan media efektif untuk menyampaikan  pesan 

ditengah maraknya media elektronik lainnya seperti televisi dan internet.  
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Maka sangat diperlukan kajian tentang radio, baik dari segi pemograman, 

kegunaan agar memperkaya kajian penelitian mengenai media. 

C. Penutup 

AlhamdulillahirobbilalaminSegala puji bagi Allah Swt, Penguasa 

sekaligus Pengatur bumi dan segala isinya. Shalawat dansalam semoga 

tercurah kepada Nabi Muhammad Saw. Berkat  rahmat dan hidayah dari Allah 

SWT penulis bisa menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul “Analisis 

Pesan Sabar dalam Program Kisah Religi berjudul “Camar yang Pulang” ini 

dengan segala tantangan baik itu suka maupun duka.  

Tentunya penulis mengharapkan kritik dan saran demi kesempurnaan 

skripsi ini.Serta penulis menyampaikan segala ikhtiarnya kepada Allah Swt, 

semoga skripsi ini bermanfaat bagi seluruh pembaca. Penulis juga 

menyampaiakan terimakasih dan permohonan maaf jika ada kesalahan yang 

tentunya berasal dari pribadi penulis sendiri 
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